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ABSTRACT 
Motile Aeromonas Septicaemia (MAS) is one of bacterial A. hydrophila disease 
frequently infecting freshwater fish include catfish (Pangasius sp.). Controling the disease 
of bacterial use chemical antibiotic will cause environment pollution. The aim of this 
research was to determine utilization of natural material that contain antibacterial such 
Leucas lavandulaefolia powder as antibacterial to treat of A. hydrophila infection for 
catfish. The implementation of research was from September until October 2014 at the 
Laboratorium Budidaya Perairan, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and 
Laboratorium UPT Klinik Kesehatan Sriwijaya University. Research method was using 
Completely Randomized Design (CRD) with five treat and three replications. The catfish 
was infected by A. hydrophila with clinical feature were (inflamed and hemorrhage) that 
give addition Leucas lavandulaefolia powder on commercial feed as many as 4%, 6%, 8%, 
and 10%. The result showed that addition 10 % of Leucas lavandulaefolia powder on 
commercial feed was the best to treat of A. hydrophila infection for catfish were significant 
(P<0,05). In vitro test result showed that Leucas lavandulaefolia powder  at a 
concentration 10% as an antibacterial potential of A.hydrophila with inhibitor zone 
diameter 0.5 cm, at in vivo test the catfish that gives addition Leucas lavandulaefolia 
powder on commercial pellet as many as 10% capable hematocrit increase, reducing 
leucocyte completely, produce recovery percentage 84.44%, the survival rate 76.67%, 
highest absolute growth of catfish 3.03 g and higest absolute length of catfish 0.89 cm. 
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PENDAHULUAN 
Paci-paci (Leucas lavandulaefolia) 
merupakan salah satu tanaman herbal 
yang banyak digunakan untuk pengobatan 
tradisional pada manusia dan sudah mulai 
diujicobakan untuk pengendalian penyakit 
pada budidaya ikan lele. Senyawa aktif 
yang terkandung dalam daun dan akar 
paci-paci yaitu alkaloid, flavonoid, 
metanol, minyak atsiri, saponin dan tanin 
yang memiliki khasiat sebagai 
antimikroba, antiinflamasi, antioksidan 
serta bersifat sebagai detoksifikasi racun, 
dan mampu meningkatkan system 
kekebalan tubuh terhadap penyakit 




(Kurniawan, 2012). Berdasarkan hasil 
analisa fitokimia, senyawa aktif yang 
terkandung dalam akar, batang dan daun 
paci-paci yaitu alkaloid, flavonoid dan 
tanin. 
Berdasarkan penelitian Abdullah 
(2008) perlakuan pengobatan dengan 
menggunakan ekstrak tepung paci-paci 8 
g per 100 ml yang diberikan melalui 
injeksi sebanyak 0,1 ml per ekor secara 
intramuskular mampu meningkatkan daya 
tahan tubuh ikan dengan adanya 
peningkatan total leukosit darah serta 
mampu mempercepat proses 
penyembuhan tukak akibat infeksi bakteri 
A. hydrophila pada ikan lele dumbo. 
Berdasarkan penelitian Utami (2009) pada 
perlakuan pengobatan dengan 
menggunakan ekstrak tepung paci-paci 8 
g per 100 ml yang disemprotkan ke pakan 
sebanyak 1 ml tiap 10 g mampu 
menyembuhkan kelainan klinis pada ikan 
berupa nekrosis dan tukak. Dengan 
demikian perlu dilakukan penelitian 
mengenai pemanfaatan tepung paci-paci 
yang dicampur ke dalam pakan tanpa 
melalui proses ekstraksi untuk mengobati 
infeksi A. hydrophila pada ikan patin. 
Diduga penambahan tepung paci-paci ke 
dalam pakan dapat mengobati infeksi A. 
hydrophila pada ikan patin. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan dan Alat 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah ikan patin 
dengan panjang 11±0,5 cm, tepung paci-
paci, biakan murni bakteri A. hydrophila, 
TSB (Triptic Soy Broth), TSA (Triptic Soy 
Agar), akuades, alkohol 70%, tisu, kalium 
permanganat, anti koagulan, larutan turk, 
dan pelet komersil protein 30%. Alat-alat 
yang digunakan selama penelitian adalah 
perangkat haemositometer, spuit suntik, 
jarum ose, cawan petri, tabung reaksi, 
erlenmeyer, gelas ukur, tabung eppendorf, 
mikrosentrifuse, tabung mikrohematokrit 
(pipa kapiler berlapis heparin atau anti 
koagulan), mikroskop binokuler, 
timbangan digital, mikropipet, mikrotip, 
batang penyebar, kertas saring Whatman 
No.42, aluminium foil, penggaris, jangka 
sorong, blender, ayakan, gilingan daging, 
dan toples. Alat sterilisasi meliputi 
bunsen, luminarry air flow, hotplate, 
magnetic stirrer, autoclave dan oven. Alat 
untuk mengukur fisika kimia air meliputi 
termometer, pH meter, DO meter, dan 
spektrofotometer. Wadah budidaya yang 
digunakan untuk uji in vivo adalah 
akuarium ukuran berukuran 50 cm x 35 
cm x 40 cm sebanyak 18 buah, serokan, 
blower serta selang sipon 
 
 







Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
lima perlakuan dan tiga ulangan. Ikan 
perlakuan diinfeksi A. hydrophila dengan 
cara diinjeksi. Adapun penyuntikkan 
bakteri A. hydrophila dengan kepadatan 
109 cfu.ml-1 sebanyak 0,1 ml per ekor 
ikan. Ikan dibiarkan hingga sakit dengan 
serangan penyakit yang sama yaitu berupa 
radang dan hemoragi. Perlakuan yang 
digunakan adalah perbedaan penambahan 
jumlah tepung paci-paci ke pelet komersil. 
Adapun perlakuan yang digunakan 
berdasarkan modifikasi Abdullah (2008) 
dan Utami (2009). 
P1 = Ikan terinfeksi dan diberi pelet 
komersil tanpa penambahan 
tepung paci-paci 
P2 = Ikan terifeksi dan diberi pelet 
komersil dengan penambahan 
tepung paci-paci 4% 
P3 = Ikan terinfeksi dan diberi pelet 
komersil dengan penambahan 
tepung paci-paci 6% 
P4 = Ikan terinfeksi dan diberi pelet 
komersil dengan penambahan 
tepung paci-paci 8% 
P5= Ikan terinfeksi dan diberi pelet 
komersil dengan penambahan 
tepung paci-paci 10% 
 
Pengamatan juga  dilakukan 
terhadap ikan yang tidak terinfeksi A. 
hydrophila dan diberi pelet komersil tanpa 
penambahan tepung paci-paci (kontrol 
negatif) dengan tiga ulangan.  
Cara kerja 
Cara kerja dimulai dengan 
pembuatan tepung paci-paci. Tanaman 
yang masih segar dijemur sampai kering. 
Paci-paci yang telah kering diblender 
sampai halus dan diayak menggunakan 
saringan kelapa sehingga diperoleh bahan 
dalam bentuk tepung. Pembuatan pakan 
perlakuan, pelet komersil yang 
mengandung protein 30% dihaluskan 
dengan menggunakan blender sampai 
menjadi tepung. Selanjutnya tepung paci-
paci dicampur dengan tepung pelet sesuai 
dengan perlakuan dan ditambahkan air 80 
ml per 100 g pakan, kemudian dicetak 
menggunakan gilingan daging. Pakan 
yang sudah dicetak lalu dikeringkan 
dengan cara dijemur di bawah sinar 
matahari sampai pakan kering.  
Wadah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah akuarium yang 
berukuran 50 cm x 35 cm x 40 cm 
sebanyak 18 unit. Sebelum digunakan 
akuarium dicuci dan dikeringkan, 
kemudian didesinfeksi dengan kalium 
permanganat selama 24 jam dan dicuci 
sampai bersih. Akuarium diisi air 
sebanyak 20 liter (tinggi 11,5 cm), dan 
diaerasi. Bagian atas akuarium dilapisi 
plastik hitam untuk menghindari stres 
pada ikan uji. Setiap akuarium diisi ikan 
sebanyak 20 ekor (padat tebar 1 ekor per 




liter) (Endarti, 2011 dalam Dontriska, 
2014). Ikan patin diadaptasikan dalam 
akuarium selama 14 hari dan diberi pakan 
pelet komersil dengan kadar protein 30% 
secara at satiation dengan frekuensi 
pemberian pakan tiga kali sehari pada 
pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 16.00 
WIB.  
Uji in vitro dilakukan dengan dua 
kali ulangan (duplo) dengan metode kertas 
cakram berupa kertas whatman No. 42 
berdiameter 6 mm dengan daya serap 15 
µm. Kertas whatman tersebut direndam 
dalam masing-masing larutan tepung paci-
paci kecuali konsentrasi 0% direndam 
dengan menggunakan akuades 100 ml 
(tanpa tepung paci-paci). Kosentrasi 
tepung paci-paci yang digunakan yaitu 
1%; 1,5,%; 2%; 2,5%; 3%; 3,5%; 4%; 
4,5%; 5%; 5,5%; 6%; 6,5%; 7%; 7,5%; 
8%; 8,5%; 9%; 9,5% dan 10% selama ± 
15 menit. Kertas cakram diambil secara 
aseptik dan diletakkan ke dalam cawan 
petri yang telah ditebar bakteri A. 
hydrophila sebanyak 0,1 ml, kemudian 
diinkubasi selama 24 jam. Setelah 24 jam 
diukur diameter zona beningnya 
menggunakan penggaris. Uji in vivo, ikan 
uji yang digunakan 100% terinfeksi 
bakteri A. hydrophila dengan gejala klinis 
yang sama yaitu berupa radang dan 
hemoragi. Ikan uji yang digunakan selama 
penelitian yaitu sebanyak 20 ekor. Selama 
penelitian ikan diberi pakan yang telah 
ditambahkan tepung paci-paci (perlakuan) 
secara at satiation dengan frekuiensi 
pemberian pakan tiga kali sehari pada 
pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB, dan 16.00 
WIB. Selama pemeliharaan dilakukan 
penyiponan dan pergantian air sebanyak 
20% secara kondisional. 
 
PARAMETER YANG DIAMATI 
Parameter yang diamati adalah 
persentase ikan sembuh, pengukuran 
kadar hematokrit, kelangsungan hidup, 
pertumbuhan panjang mutlak dan 
pertumbuhan bobot mutlak, efisiensi 
pakan (EP), dan fisika kimia air. 
 
Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara 
statistika menggunakan analisis ragam 
taraf 5%. Jika hasil analisis ragam 
menunjukkan perlakuan berpengaruh 
nyata, maka dilanjutkan dengan uji lanjut 
Duncan. Data yang dianalisis secara 
statistika terdiri dari kelangsungan hidup, 
pertumbuhan dan efisiensi pakan. Data in 
vitro (diameter zona bening), persentase 
ikan sembuh, gambaran darah (hematokrit 
dan leukosit), dan fisika kimia air 
dianalisis secara deskriptif. 
 
 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji In vitro 
Hasil uji in vitro aktivitas paci-paci 
terhadap bakteri A. hydrophila disajikan 








Gambar 1. Hasil uji in vitro tepung paci-paci 
 
Dari hasil Gambar 1 terlihat 
kertas cakram pada konsentrasi tepung 
paci-paci 0% yaitu direndam dengan 
akuades (tanpa tepung paci-paci) 
pertumbuhan bakteri A. hydrophila tidak 
terhambat, hal ini dapat dilihat dari hasil 
diameter zona bening yaitu 0 cm, 
sedangkan rata-rata diameter zona 
hambat bakteri yang menggunakan 
perlakuan larutan tepung paci-paci 
berkisar antara 0,3-0,5 cm. Pada 
perlakuan tepung paci-paci 9,5% dan 
10% menghasilkan zona bening tertinggi 
yaitu 0,5 cm. Kemampuan tepung paci- 
 
 
paci dalam menghambat pertumbuhan 
bakteri A. hydrophila disebabkan karena 
senyawa aktif yang terkandung dalam 
akar, batang dan daun paci-paci yaitu 
alkaloid, flavonoid, dan tanin diketahui 
bersifat sebagai antimikroba sehingga 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
A. hydrophila (Kurniawan, 2012). 
 
Uji in vivo 
Persentase Ikan Sembuh 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan, data rata-rata persentase 











Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat 
bahwa pada masing-masing perlakuan 
menunjukkan adanya pengaruh 
pemberian tepung paci-paci terhadap 
persentase kesembuhan ikan. Semakin 
tinggi konsentrasi tepung paci-paci dalam 
pelet, maka semakin tinggi persentase 
ikan yang sembuh. Persentase ikan yang 
sembuh tertinggi terjadi pada perlakuan 
P5 (10%) tetapi pada perlakuan P4 (8%) 
dalam pelet belum cukup untuk 
menghasilkan persentase kesembuhan 
yang tinggi.  
Kemampuan tepung paci-paci 
dalam menyembuhkan luka diduga 
terjadi karena senyawa yang terkandung 
pada tanaman ini adalah flavonoid dan 
saponin. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Abdullah (2008), yang 
menyatakan bahwa senyawa flavonoid 
bersifat antiinflamasi yaitu mencegah 
penyebaran infeksi ke jaringan lain dan 
mempercepat proses penyembuhan luka. 
Berbeda dengan perlakuan P1 (0%) ikan 
uji menunjukkan proses penyembuhan 
luka yang lebih lama jika dibandingkan 
dengan ikan uji perlakuan penambahan 
tepung paci-paci, yaitu diameter luka 
mulai mengecil pada hari ke-16. Hal ini 
terjadi karena ikan tidak diberi pakan 
pelet komersil yang ditambahkan tepung 
paci-paci, sehingga ikan uji ini hanya 
dapat mengandalkan kekebalan tubuh 
yang terdapat dalam tubuhnya sendiri, 
sehingga proses penyembuhan luka akan 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
dibandingkan dengan ikan uji yang diberi 




Rata-rata kadar hematokrit ikan 

















Hasil pengukuran hematokrit 
Tabel 2 dapat dilihat selama penelitian 
menunjukkan penurunan kadar 
hematokrit terjadi pada kelompok ikan uji 
P1. Penurunan kadar hematokrit terjadi 
karena ikan terserang penyakit dan 
kehilangan nafsu makan (Lukistyowati, 
2012). Menurut Affandi dan Tang (2002), 
menyatakan bahwa nilai hematokrit pada 
ikan patin kondisi normal berkisar antara 
30-40%. Nilai hematokrit di bawah 30% 
menunjukkan defisiensi eritrosit, 
sedangkan nilai hematocrit yang lebih 
kecil dari 22% menunjukkan ikan 
mengalami anemia (Nabib dan pasaribu, 
1989 dalam Utami, 2009). Peningkatan 
kadar hematokrit pada perlakuan ikan 
yang diberi pelet komersil ditambah 
tepung paci-paci lebih tinggi dari ikan uji 
sebelum terinfeksi terjadi diduga karena 
kandungan senyawa aktif pada paci-paci 
yang bersifat antibakteri mampu 
meningkatkan hemostatis atau 
menghentikan pendarahan saat terjadi 
luka. Menurut Abdullah (2008) senyawa 
flavonoid yang bersifat antiinflamasi juga 
mampu meningkatkan hemostatis saat 
terjadi luka dan mempercepat pemulihan 
organ dalam sehingga mempercepat 
pulihnya respon makan ikan uji. Hal ini 
menujukkan bahwa penambahan tepung 
paci-paci ke dalam pelet komersil dapat 




Kelangsungan hidup ikan patin 
selama pemeliharaan disajikan pada 

















Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
pada perlakuan P4 dan P5 tepung paci-
paci menghasilkan kelangsungan hidup 
tertinggi yaitu sebesar 71,67% dan 
76,67%. Tingginya kelangsungan hidup 
pada perlakuan P4 dan P5 diduga terjadi 
karena senyawa aktif yang terkandung 
dalam paci-paci yaitu alkaloid, flavonoid, 
dan tanin yang berfungsi sebagai 
antimikroba, antiinflamasi, antioksidan 
serta bersifat sebagai detoksifikasi racun 
dan mampu meningkatkan sistem 
kekebalan tubuh terhadap penyakit. 
Selain itu, flavonoid juga dapat 
meningkatkan sistem imun tubuh 
(Wahjuningrum et al., 2007). Nilai 
kelangsungan hidup terendah terdapat 
pada perlakuan ikan uji P1. Ikan uji P1 
mengalami kematian tertinggi selama 
pemeliharaan,  hal ini terjadi diduga 
karena ikan diberi pakan pelet tanpa 
penambahan tepung paci-paci yang 
menyebabkan kesehatan tubuh ikan 
menurun dan tidak mampu untuk 
mempertahankan diri dari serangan 
penyakit sehingga menyebabkan respon 
makan ikan menurun. Ikan uji pada 
perlakuan P1 hanya dapat mengandalkan 
kekebalan tubuh yang terdapat dalam 
tubuhnya sendiri sehingga memudahkan 
berkembangnya penyakit yang dapat 
menyebabkan kematian. 
 
Pertumbuhan Bobot Mutlak dan 
Panjang Mutlak 
Pertumbuhan bobot mutlak dan 
panjang mutlak rata-rata ikan patin dapat 









Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 
pada perlakuan P5 menghasilkan 
pertumbuhan bobot mutlak tertinggi 
sebesar 3,03 g dan tidak berbeda nyata 
dengan perlakuan P4 namun berbeda 
nyata dengan perlakuan P1, P2 dan P3. 
Pertumbuhan terendah terjadi pada 
perlakuan P1 yaitu 1,06 g. Pada 




pertumbuhan panjang mutlak 
menghasilkan pertumbuhan yang tidak 
berpengaruh nyata pada semua perlakuan. 
Kenaikan bobot tubuh ikan uji pada 
penelitian ini terjadi diduga karena 
adanya penyembuhan luka pada ikan uji 
yang berlangsung cepat sehingga respon 
makan ikan meningkat. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Abdullah (2008), 
bahwa meningkatnya respon makan 
menyebabkan ikan uji mampu memenuhi 
nutrien untuk pertumbuhan dan 
metabolisme. Kandungan flavonoid yang 
terdapat pada tepung paci-paci dapat 
berfungsi sebagai kontrol hormon 
pertumbuhan dan meningkatkan respon 
makan (Rahman, 2003 dalam Kurniawan 
et al., 2013). Rendahnya pertumbuhan 
pada perlakuan P1 disebabkan karena 
ikan kehilangan nafsu makan dan respon 
makan ikan patin menurun, sehingga 
menganggu proses pertumbuhan ikan. 
 
Efisiensi Pakan (EP) 
Efisiensi pakan yang diperoleh 
selama penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 5 sebagai berikut: 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 
nilai efisiensi pakan perlakuan P5 
tidak,berbeda nyata dengan perlakuan P4, 
namun berbeda nyata dengan perlakuan 
P1, P2 dan P3. Pada perlakuan P3 tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan P2, 
namun berbeda nyata dengan perlakuan 
P1. Nilai efisiensi pakan pada penelitian 
ini menghasilkan nilai yang lebih rendah 
bila dibandingkan dengan nilai efisiensi 
pakan ikan patin normal atau tidak 
terinfeksi bakteri A. hydrophila pada 
penelitian Sukma (2014) yaitu sebesar 
66,93 %. Rendahnya nilai efisiensi pakan 
pada penelitian ini diduga terjadi karena 
ikan terinfeksi dan pakan yang diberikan 
terbuang sehingga jumlah pakan yang 
dihitung tidak sesuai dengan jumlah 
pakan yang dimakan oleh ikan uji. Nilai 
efisisensi pakan yang lebih kecil pada P1 
dipengaruhi oleh respon makan ikan yang 
menurun. Menurut Utami (2009), 




menurunnya respon nafsu makan ikan 
disebabkan oleh adanya gangguan pada 
kegiatan metabolisme di dalam tubuh 
ikan akibat ikan terinfeksi bakteri A. 
hydrophila. 
 
Fisika Kimia Air 
Data hasil pengukuran fisika 










Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat 
bahwa fisika kimia air selama 
pemeliharaan masih dalam kisaran 
toleransi untuk kebutuhan hidup ikan 
patin. Suhu merupakan faktor penting 
yang berperan bagi pertumbuhan ikan. 
Peningkatan suhu akan menyebabkan 
penurunan kadar oksigen terlarut 
(Effendi, 2003). Hasil pengukuran suhu 
selama penelitian berkisar antara 27-29 
oC sementara pengukuran nilai pH 
berkisar antara 5,6-6,9. Nilai suhu dan pH 
tersebut merupakan kisaran normal bagi 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
ikan patin. Berdasarkan SNI (2002) 
kisaran suhu yang disarankan untuk 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
ikan patin adalah 25-30 oC, sedangkan 
kisaran pH yang disarankan untuk 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan 
ikan patin menurut Khairuman dan 
Sudenda (2002) dalam Ashry (2007) 
adalah antara 5-9. Nilai pH yang tinggi 
akan meningkatkan konsentrasi amonia 
dalam air yang bersifat tosik bagi 
organisme akuatik (Effendi, 2003).  
Hasil data pengukuran oksigen 
terlarut masih dalam toleransi bagi 
kehidupan ikan patin yaitu 5,00-5,92 
mg.L-1. Kandungan oksigen terlarut 
berfluktuasi secara harian, tergantung 
pada pencampuran (mixing) dan 
pergerakan (turbulence) masa air 
(Effendi, 2003). Semakin rendah kadar 
oksigen terlarut, semakin tinggi toksisitas 
dan amonia. Hasil pengukuran 
kandungan amonia selama penelitian 
mengalami peningkatan seiring dengan 




jumlah pakan yang diberikan selama 
pemeliharaan. Terjadinya peningkatan 
kandungan amonia diduga terjadi karena 
sisa-sisa metabolisme ikan yang 
mengendap di dasar media dan 
kandunagn bahan organik yang terdapat 
pada tepung paci-paci.. Kisaran amonia 
yang didapat selama penelitian adalah 
0,01-0,072 mg.L-1. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Tepung paci-paci (Leucas 
lavandulaefolia) yang ditambahkan ke 
dalam pakan sebanyak 10% dapat 
digunakan untuk mengobati infeksi 
bakteri A. hydrophila pada ikan patin 
(Pangasiaus sp.) dilihat dari hasil 
persentase kesembuhan tertinggi, 
pengamatan parameter hematologi yang 
mampu meningkatkan kadar hematokrit, 
meningkatkan daya tahan tubuh ikan 
dengan meningkatkan total leukosit 




Penambahan tepung paci-paci ke 
dalam pakan sebanyak 10% dapat 
digunakan untuk mengobati ikan patin 
yang terinfeksi bakteri A. hydrophila. 
Selain itu, perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mencari konsentrasi 
optimum dalam pemberian pakan dengan 
penambahan tepung paci-paci namun 
tetap efektif untuk mengobati ikan yang 
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